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  ABSTRAKSI 

 

Kurniawan, Bagus. 2023. 551811236882 T, ”Identifikasi Menurunnya Kinerja 

Purifier Terhadap Proses Fuel Oil Discharge Menuju Service Tank Dengan 

Metode Hazop di MV. Cerdas”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Heri 

Sularno. M.H., M.Mar.E, Pembimbing II: Pritha Kurniasih.M.Sc. 

 

Purifier FO merupakan pesawat bantu yang berfungsi untuk memisahkan antara 

minyak, air dan kotoran lumpur. Pengoperasian purifier membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk mendapatkan hasil bahan bakar yang maksimal. Dalam 

mengatasi masalah tersebut, saat pengoperasian purifier perlu dilakukan 

pengecekan setiap waktu dan melakukan perawatan yang rutin. Penelitian ini 

dilakukan agar dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi proses fuel oil 

discharge pada purifier dan dapat mengatasi masalah tersebut.          

 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan mengumpulkan prosedur 

keabsahan data, teknik pengumpulan data seperti wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dapat diketahui dengan menggunakan metode hazop, yaitu 

mengidentifikasi beberapa komponen purifier yang dapat berpengaruh terhadap 

proses fuel oil discharge menuju service tank dan melakukan identifikasi risiko 

bahaya pada komponen purifier tersebut.   

 

Kesimpulan dari hasil peneitian ini, antara lain terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan menurunnya kinerja purifier yaitu gravity disc yang tidak sesuai 

ukuran, temperatur bahan bakar tidak normal, disc bowl terlalu kotor, friction clutch 

menipis. Saran peneliti, saat pengoperasian purifier perlu dilakukan pengecekan 

pada temperatur bahan bakar agar bahan bakar dapat dilakukan pemisahan dalam 

purifier dan mencegah terjadinya overflow, serta perlu dilakukan perawatan secara 

rutin agar dapat mengetahui bagian-bagian komponen yang sudah tidak dapat 

digunakan lagi dan membersihkan kotoran lumpur dari sisa pemisahan bahan bakar. 

Kata Kunci: Purifier, fuel oil discharge, PMS (Planned Maintenance System). 
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ABSTRACT 

 

Kurniawan, Bagus. 2023. 551811236882 T, ”Identifikasi Menurunnya Kinerja 

Purifier Terhadap Proses Fuel Oil Discharge Menuju Service Tank Dengan 

Metode Hazop di MV. Cerdas”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Heri 

Sularno. M.H., M.Mar.E, Pembimbing II: Pritha Kurniasih.M.Sc. 

 

The FO purifier is an auxiliary engine that functions to separate oil, water and 

mud impurities. Operating the purifier takes a long time to get maximum fuel yield. 

In overcoming this problem, when operating the purifier, it is necessary to check 

every time and carry out routine maintenance. This study was conducted in order 

to determine the factors that affect the fuel oil discharge process at the purifier and 

to overcome the problem.   

        

 This research uses qualitative methods and collects data validity procedures, data 

collection techniques such as interviews and documentation. The results of the 

study can be known by using the hazop method, namely identifying several purifier 

components that can affect the process of fuel oil discharge to the service tank and 

identifying the risk of danger to the purifier components.  

  

The conclusion from the results of this study, among others, there are several 

factors that cause the decline in purifier performance, namely inappropriate gravity 

discs size, abnormal fuel temperature, too dirty disc bowl, thinning friction clutch. 

The researcher's suggestion, namely when operating the purifier, it is necessary to 

check the fuel temperature so that the fuel can be separated in the purifier and 

prevent overflow, and it is necessary to carry out routine maintenance in order to 

find out the parts of the component that can no longer be used and clean the mud 

from the remaining fuel separation. 

 

Keywords: Purifier, fuel oil discharge, PMS (Planned Maintenance System). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Bahan bakar yang digunakan kapal biasanya masih memiliki kandungan air 

dan sedimen. Untuk memenuhi kebutuhan persyaratan mesin diesel, termasuk 

mesin utama dan mesin bantu, sebelum digunakan bahan bakar tersebut harus 

melewati beberapa prosedur, seperti pemanasan dan pemisahan. Bahan bakar 

yang akan digunakan mesin diesel harus bersih dari minyak kotoran dan 

kandungan air, karena bahan bakar yang kotor akan mempengaruhi kinerja 

mesin diesel. Efek yang timbul dari penggunaan bahan bakar yang tidak bersih 

pada mesin diesel, akan menyumbat injector pada mesin. Dengan terhalangnya 

lubang nozzle, maka pembakaran pada mesin diesel juga tidak sempurna, 

sehingga menyebabkan hambatan dalam pengoperasian kapal, misalnya pada 

jumlah putaran atau daya motor. 

Metode Hazop atau (Hazard And Operability Study) adalah suatu item yang 

dapat melakukan fungsi yang telah ditetapkan, pada keadaan  pengoperasian 

tertentu dan jangka yang waktu yang telah ditetapkan. Item yang dipakai dalam 

definisi Hazop dapat mewakili semua komponen, subsistem atau sistem yang 

dapat dianggap menjadi suatu kelengkapan. (David Macdonald, Hazop, Trips 

And Alarms (2004). Ada beberapa komponen pokok yang dapat diambil dari 

definisi di atas antara lain: probabilitas, kondisi pengoperasian, kinerja 

(Performance), waktu. Hazop adalah cara untuk mengidentifikasi bahaya yang 

digunakan dalam persiapan keamanan dalam sistem baru. Tujuan penggunaan 
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Hazop adalah untuk mengetahui suatu proses atau operasi pada suatu sistem 

secara sistematis, untuk menentukan apakah proses penyimpangan dapat 

mendorong kearah kejadian atau kerusakan yang akan terjadi. 

Purifier adalah pesawat bantu yang berfungsi sebagai penyaring minyak 

dengan menggunakan teori sentrifugal yang berhubungan erat dengan densitas 

dan digunakan untuk memisahkan air, kotoran dan minyak. Sebelum bahan 

bakar masuk kedalam purifier, terlebih dahulu fuel oil akan dipanaskan oleh 

heater fuel oil purifier dengan temperatur 70-80℃. Sedangkan pressure bahan 

bakar yang masuk dan keluar ke purifier sekitar 1,5-2 psi. Pada saat purifier 

running maka harus memperhatikan pressure dan melakukan blow down untuk 

membersihkan kotoran yang ada di dalam bowl purifier.  

Apabila purifier tidak dapat memisahkan bahan bakar yang masih 

mengandung kotoran lumpur dan air, maka dapat menimbulkan masalah dan 

berpengaruh pada kinerja mesin diesel. Dari pengalaman peneliti selama 

melaksanakan praktek laut di MV. Cerdas pada tanggal 19 Februari 2021, saat 

kapal sedang berlayar menuju Pelabuhan Tuban Jawa Timur dan purifier sedang 

dioperasikan dengan tujuan untuk menambah kapasitas bahan bakar FO di 

service tank tetapi terdapat masalah pada purifier karena bahan bakar yang 

keluar dari purifier menuju service tank tidak optimal. Hal ini dapat 

menyebabkan berkurangnya bahan bakar di dalam service tank yang akan 

dibutuhkan oleh mesin diesel.  

Dengan latar belakang kerusakan terhadap purifier fuel oil dan pengaruhnya 

pada saat praktek laut mendorong peneliti untuk membuat penelitian dengan 
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judul :“Identifikasi Menurunnya Kinerja Purifier Terhadap Proses Fuel Oil 

Discharge Menuju Service Tank Dengan Metode Hazop di MV. Cerdas”. 

B.  Fokus Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian di kapal MV. Cerdas yang merupakan 

jenis kapal cement carrier, kapal ini adalah salah satu kapal yang dimiliki oleh 

perusahaan PT. Indobaruna Bulk Transport. Penelitian berfokus pada penyebab 

menurunnya kinerja purifier pada fuel oil discharge yang berpengaruh pada 

sistem bahan bakar karena lamanya pengisian bahan bakar yang menuju service 

tank, apabila tidak dilakukan pemisahan kotoran minyak di purifier maka dapat 

menyebabkan terhalangnya lubang nozzle dan berpengaruh pada mesin diesel. 

C.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah antara lain sebagai berikut: 

1. Apakah faktor yang menyebabkan menurunnya kinerja purifier terhadap 

proses fuel oil discharge dengan metode hazop di MV. Cerdas? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar purifier bekerja dengan maksimal 

terhadap proses fuel oil discharge di MV. Cerdas? 

D.   Tujuan Penelitian 

Penyusunan skripsi ini di latar belakangi oleh keinginan untuk memperluas 

ide dan pengalaman pribadi dengan berbagai masalah di dalam pesawat bantu 

purifier, terutama yang berkaitan dengan kebersihan purifier.  

Adapun tujuan yang harus dicapai dalam penulisan skripsi ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan menurunnya kinerja 

purifier dengan metode hazop. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan agar purifier bekerja 

dengan maksimal. 

E.    Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap pesawat bantu purifier secara tidak 

langsung akan menimbulkan masalah-masalah yang berkaitan secara langsung 

dengan purifier tersebut. Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mempelajari lebih lanjut tentang menurunnya kinerja  purifier 

dan memahami perawatan yang tepat, terutama elemen perawatan 

yang menyebabkan menurunnya kinerja purifier terhadap proses fuel 

oil discharge. 

b. Bagi PIP Semarang 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi kepada taruna tentang menurunnya kinerja purifier terhadap 

proses fuel oil discharge dan menjadi referensi bagi hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 

bagi taruna-taruni serta sebagai tambahan referensi baru bagi 

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perwira dan awak kapal 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh awak kapal sebagai referensi 

yang bermanfaat agar dapat membantu perawatan terhadap fuel oil 

purifier. 
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b. Bagi perusahaan Pelayaran  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pengusaha dalam 

bidang pelayaran sebagai landasan untuk mengatasi pentingnya 

perawatan terhadap semua pesawat bantu yang ada di atas kapal.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.   Deskripsi Teori 

Penting untuk mempelajari landasan teori sebagai bahan untuk memecahkan 

suatu masalah dengan pengalaman yang dimiliki oleh penulis. Pada bab ini di 

uraikan landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi “Identifikasi 

Menurunnya Kinerja Purifier Terhadap Proses Fuel Oil Discharge Menuju 

Service Tank Dengan Metode Hazop di MV. Cerdas”. Untuk mengetahui 

seberapa besar kesalahan tersebut maka dilakukan identifikasi pada suatu 

objek tertentu dengan menggunakan metode Hazop. Metode Hazop 

merupakan cara untuk mengidentifikasi suatu masalah yang dapat 

mengakibatkan risiko dan bahaya dalam pengoperasian, sehingga Hazop juga 

dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah dengan mengambil 

keputusan dan tindakan untuk menghindari risiko bahaya yang besar. Pada 

metode Hazop bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya dari pengamatan serta 

data-data yang telah diperoleh. Sehingga dapat menemukan hasil daftar risiko 

dan bahaya dari  sistem langsung yang kemungkinan akan terjadi pada pesawat 

bantu tersebut. Selanjutnya adalah langkah untuk menganalisa dan 

memperhitungkan risiko bahaya dari pesawat bantu fuel oil purifier. Ada 

beberapa bagian yang dapat diukur pada konsekuensi pada kuantitatif antara 

lain: 

1. Tidak berarti (Insignificant), yaitu media pada bagian ini tidak 

berpengaruh atau tidak mengakibatkan risiko dan bahaya apapun. 
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2. Kecil (Minor), yaitu media pada bagian ini hanya berpengaruh kecil 

terhadap akibat suatu risiko bahaya. 

3. Menengah (Moderate), yaitu media pada bagian ini memiliki pengaruh 

risiko menengah terhadap akibat suatu risiko bahaya. 

4. Besar (Major), yaitu media pada bagian ini memiliki pengaruh risiko yang 

besar terhadap akibat suatu risiko bahaya. 

5. Fatal (Catastropic), yaitu media pada bagian ini memiliki risiko yang 

sangat fatal terhadap akibat suatu risiko bahaya. 

Begitu juga dengan konsekuensi pada kualitatif (deskriptif yang tidak berisi 

angka-angka), yang menjelaskan tentang mungkin sering terjadi hingga tidak 

sering terjadinya suatu masalah operasional pada permesinan, antara lain:  

1. Sering terjadi (Almost Certain), yaitu media yang menganalisis tingkat 

konsekuensi pada komponen permesinan yang sering terjadi hingga 

mengakibatkan risiko bahaya yang besar. 

2. Mungkin terjadi (Likely), yaitu media yang menganalisis tingkat 

konsekuensi pada komponen permesinan yang mungkin dapat terjadi 

risiko bahaya. 

3. Jarang terjadi (Modarate), yaitu media yang menganalisis tingkat 

konsekuensi pada komponen permesinan yang jarang terjadi risiko 

bahaya.         

4. Tidak sering terjadi (Unlikely), yaitu media yang menganalisis tingkat 

konsekuensi pada komponen permesinan yang tidak sering terjadi risiko 

bahaya. 
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5. Langka terjadi (Rare), yaitu media yang menganalisis tingkat konsekuensi 

pada komponen permesinan yang langka terjadi. 

Metode Hazop dapat didefinisikan sebagai metode kualitatif yang 

melakukan penelitian melalui pengamatan dan mengidentifikasi suatu objek, 

hingga menjelaskan konsekuensi-konsekuensi dari risiko dan bahaya di atas. 

Setelah menjelaskan konsekuensi-konsekuensi dari risiko dan bahaya di atas, 

maka akan muncul simpulan tingkat risiko dan bahaya dari beberapa 

komponen yang mana hal itu sering terjadi maupun seberapa tinggi tingkat 

risiko dan bahaya yang akan terjadi. Berikut contoh tabel dari pengamatan dan 

pertimbangan pada risiko dan bahaya.  

Tabel 2.1 Identifikasi Dengan Metode Hazop 

 

 

Frequency 

Frekuensi 

  Consequences 

Konsekuensi 

  

 Insignificant 

Tidak berarti 

Minor 

Kecil 

Moderate 

Menengah 

Major 

Besar 

Catastropic 

Fatal 

Almost Certain 

Sangat sering terjadi 

     

Likely 

Sering terjadi 

     

Modarate 

Jarang terjadi 

     

Unlikely 

Tidak sering terjadi 

     

Rare 

Langka terjadi 
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Pada tabel tersebut terdapat tiga bagian yang bisa digunakan sebagai 

perbandingan untuk menjelaskan besar kecilnya suatu risiko dan bahaya pada 

komponen permesinan. Hal-hal tersebut antara lain: 

1. Tolerable Region 

Pada modul ini merupakan bagian yang memiliki toleransi yang 

tingkat risiko dan bahayanya tidak sering terjadi maupun tidak berarti. 

2. Transitional Region  

Pada modul ini merupakan bagian yang memiliki pertimbangan cukup 

sulit untuk mengurangi risiko dan bahaya yang akan dihadapi. 

3.  Unacceptable Region 

Pada modul ini merupakan bagian yang tidak memiliki toleransi karena 

tingkat risiko dan bahayanya sangat tinggi, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan yang maksimal pada komponen yang bermasalah supaya bisa 

mencegah terjadinya risiko dan bahaya yang  fatal selanjutnya. 

Purifier merupakan salah satu pesawat bantu yang berfungsi untuk kinerja 

mesin diesel pada jangka panjang, fungsi utama dari fuel oil purifier adalah 

memisahkan minyak dari kotoran lumpur dan kandungan air, sehinga bahan 

bakar yang telah melalui purifier akan lebih aman apabila digunakan pada 

mesin diesel. Pesawat bantu purifier memiliki peran yang sangat penting untuk 

menghasilkan bahan bakar yang lebih bagus lagi, sehingga purifier memiliki 

langkah-langkah proses pengoperasian yaitu, antara lain: 
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a.  Bahan bakar yang berada di settling tank dipanaskan oleh steam dengan 

temperatur sekitar 70-80℃ dengan tujuan untuk menurunkan viskositas 

yang terlalu besar. 

b. Setelah itu bahan bakar akan melewati strainer (filter) dengan tujuan 

untuk menyaring bahan bakar yang masih terdapat kotoran lumpur yang 

kasar. 

c. Bahan bakar masuk dalam heater fuel oil untuk dipanaskan lagi dengan 

temperatur sekitar 85-98℃, supaya ketika bahan bakar yang masuk 

dalam purifier tidak terjadi overflow karena memiliki viskositas yang 

besar dan agar bahan bakar mudah dipisahkan antara minyak, kotoran 

lumpur dan air. 

d. Pada saat purifier dioperasikan, maka perlu dilakukakan blowing 

menggunakan sealing water dengan tujuan untuk membersihkan sisa-

sisa kotoran bahan bakar yang masih menempel pada bagian disc. 

e. Setelah bahan bakar dilakukan pemisahan dalam purifier, maka bahan 

bakar akan menuju masuk ke service tank untuk pemakaian harian yang 

dapat digunakan oleh mesin diesel.  

Tindakan atau proses yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau 

data seseorang, benda, atau peristiwa dan melakukan dokumentasi untuk 

mendefinisikan identifikasi Kamus Bahasa Indonesia (2000:256). “Identifikasi 

adalah menentukan atau menetapkan identitas seseorang, benda dan 

sebagainya”. Pengertian identifikasi secara umum adalah memberikan tanda-

tanda pada suatu barang, dengan tujuan untuk membedakan komponen yang 



 
 

11 

 

satu dengan yang lainnya. Sedangkan pengertian identifikasi dalam penelitian 

ini adalah suatu proses mengidentifikasi faktor penyebab menurunnya kinerja 

purifier terhadap fuel oil discharge. 

Identifikasi adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk mencari informasi, 

data seseorang, dan mengidentifikasi pada suatu objek. Apabila ingin 

mengontrol pada suatu sistem, hal pertama yang harus dipahami adalah 

mengetahui bahaya apa saja yang akan dihadapi, antara lain: 

1. Risk 

Risk atau risiko adalah akibat atau konsekuensi suatu proses yang 

sedang berlangsung hingga dapat mengakibatkan kerugian dan hal itu 

dapat terjadi kapan saja.  

2. Hazard 

Hazard atau bahaya adalah suatu kondisi yang dapat merugikan orang, 

benda, atau lingkungan. Bahaya memiliki karakteristik fisik atau kimia 

yang sangat berbahaya, serta peristiwa yang tidak direncanakan hingga 

dapat menimbulkan kecelakaan. 

3. Risk Reduction 

Risk Reduction atau mengurangi risiko dapat dicapai dengan cara 

mengetahui dampak yang akan dilakukan dan mengurangi konsekuensi 

yang dapat menimbulkan bahaya.  

Proses pemisahan (purifikasi) dilakukan untuk membedakan densitas antara 

bahan bakar dengan masa jenis yang berbeda. Ada beberapa pengetahuan dasar 

tentang sistem dan cara kerja fuel oil discharge: 
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1. Prisip dasar pemisahan minyak 

Ada dua macam prosedur dalam proses pemisahan minyak, yaitu 

memisahkan minyak dari partikel padat dan dari cairan minyak dengan 

densitas yang berbeda, seperti kandungan air dalam minyak. Adapun dua 

tahapan proses pemisahan minyak tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pemisahan secara gravitasi 

Pemisahan secara gravitasi akan terjadi apabila minyak 

ditempatkan dalam tangki dan disimpan dalam waktu tertentu, 

kecuali jika minyak sudah tercampur atau sudah terjadi proses 

emulsi. Apabila melihat dari  berat jenis, maka air dan kotoran 

lumpur akan mengendap di dasar bagian tangki, sedangkan bahan 

bakar berada di atas bagian tangki. Di kapal, pemisahan jenis ini atau 

pengendapan sering terjadi di settling tank. Proses pemisahan 

memerlukan waktu yang sangat lama, sehingga minyak yang 

dihasilkan tidak cukup untuk digunakan dalam sistem permesinan 

karena perbedaan densitas minyak dan zat kontaminasinya sangat 

rendah. 

b.  Pemisahan dengan gaya sentrifugal 

Pada pesawat bantu purifier, minyak dipisahkan oleh gaya 

sentrifugal. Gaya sentrifugal merupakan gaya yang melempar keluar 

dari pusat putaran. Pada fuel oil purifier terdapat wadah mangkok 

tertutup yang disebut bowl, dengan fungsi utama untuk menampung 

bahan bakar minyak dan air. Sehingga ketika bowl berputar dengan 
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gaya sentrifugal dan torsi yang sangat besar, maka partikel dengan 

masa jenis yang lebih besar akan terlempar ke sisi luar bowl yaitu 

kotoran lumpur dan air, sedangkan zat yang masa jenisnya kecil 

akan terkumpul pada bagian tengah bowl.  

2. Proses pemisahan secara interface antara minyak dan air 

Posisi interface pada proses pemisahan sangat penting untuk 

memastikan komponen pada posisi yang benar agar pengoperasian lebih 

efektif. Penggunaan gravity disc atau penyetel cicin diperlukan sebagai 

pengatur. Parameter lain yang mempengaruhi pemisahan efektif salah 

satunya memilih gravity disc yang benar, berdasarkan temperatur dan 

densitas minyak. Perlu diingat bahwa perbedaan antara densitas air dan 

minyak lebih besar pada temperatur yang lebih tinggi, sehingga 

temperatur pemisah harus terjaga antara 90-95℃. 

3. Fuel oil  

Menurut (Taylor,2007), bahan bakar minyak memiliki 

karakteristik yang beragam. Ini disebutkan dalam spesifikasi dan dapat 

menentukan kinerja pada mesin. Berat jenis adalah berat volume bahan 

bakar yang perbandinganya relatif antara masa jenis suatu zat minyak dan 

masa jenis air. Rumus volume air adalah rasio, serta ditentukan pada suhu 

yang tetap. Viskositas adalah pengukuran yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai kekentalan pada fluida (cairan), salah satunya bahan 

bakar fuel oil, sehingga bahan bakar yang sangat kental harus dilakukan 

pemanasan, supaya dapat mengalir dan aman digunakan pada mesin 
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diesel.  

 Berikut syarat yang harus dipenuhi untuk proses pemurniaan   

(memisahkan) minyak bahan bakar dari kotoran lumpur dan kandungan 

air antara lain: 

a. Sistem sentrifugal 

Kecepatan gaya sentrifugal dapat ditingkatkan dengan cara 

memperbesar garis tengah pada posisi bowl, namun semua ini 

memiliki keterbatasan karena tekanan bahan bakar yang timbul pada 

dinding sentrifugal yang berputar pada kecepatan searah yang tinggi 

dan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.  

b. Masuknya bahan bakar dalam bowl 

Untuk memastikan proses pemisahan bahan bakar berjalan dengan 

lancar, maka harus dipastikan bahwa jumlah bahan bakar yang masuk 

ke dalam purifier (pemisah) tidak melebihi jumlah yang terlalu berat. 

Sehingga diperlukan proses sealing water dengan tujuan untuk 

mengatur bahan bakar yang masuk ke dalam purifier dan supaya tidak 

terjadinya over flow pada purifier.  

c. Pemisahan bahan bakar dari kotoran lumpur dan air 

Untuk memenuhi persyaratan, ketiga cairan akan dipisahkan oleh 

plat-plat yang berbentuk kerucut yang disebut bowl. Benda ini 

memiliki jumlah yang banyak dan tersusun dengan jarak yang sama, 

sehingga kotoran akan menempel pada bagian plat-plat tersebut. 

Sedangkan kotoran lumpur dan air akan terbuang ke sludge tank. 
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d. Pesawat bantu purifier 

Pada bearing atau spiral gear dapat mengetahui lancar tidaknya 

putaran dan mendengar suara dari purifier ketika berputar. Ini juga 

berpengaruh pada motor penggerak (elmot). Hal ini dapat dilihat dari 

ampere meter yang tidak normal akibat beban yang terlalu berat. 

Apabila purifier tidak bekerja dengan maksimal, kemungkinan 

bearing mengalami kelonggaran karena dudukan (rumah) bearing 

membesar sehingga spindle bergeser atau tidak terletak di tengah 

apabila terjadi getaran. Hal lain yang mempengaruhi terjadinya 

kelonggaran yaitu bearing yang sudah lama tidak diganti, sehingga 

bearing akan mengalami keausan atau terkikis dan ukuran bearing 

yang tidak sesuai dengan manual book juga berpengaruh terhadap 

kinerja pada purifier. 

e. Sealing water 

Saat melakukan pengoperasian purifier untuk pertama kali, water 

sealing harus dioperasikan terlebih dahulu yang berfungsi untuk 

membersihkan sisa-sisa kotoran yang masih berada dalam disc bowl 

yang diakibatkan banyaknya bahan bakar yang masuk dalam purifier 

walaupun sebelum mematikan purifier juga harus melakukan sealing 

water (blowing) agar dapat mengurangi sisa-sisa kotoran yang di 

dalam dan meminimalisir terjadinya overflow, maka jika disc bowl 

bersih dari kotoran maka proses pemisahan dalam purifier dapat 

bekerja dengan maksimal. 
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4. Bagian purifier dan cara kerjanya. 

Purifier memiliki dua jenis shaft sebagai penggerak antara lain:  

a. Shaft horizontal  

Poros yang berfungsi meneruskan putaran dari motor (elmot) dan akan 

dihubungkan dengan shaft vertikal. 

 

Gambar 2.1 Shaft Horizontal 

(Sumber : omarineng.blogspot.com) 

Adapun bagian-bagian shaft horizotal tersebut antara lain:  

1).  Ball bearing (bantalan)  

Ball bearing berfungsi untuk menerima semua beban baik berupa 

beban radial maupun beban axial dan menahan beban tersebut agar 

dapat berputar. Sedangkan posisi bearing harus tetap pada 

tempatnya supaya poros dapat berputar dengan lancar, sehingga 

dapat mengurangi gesekan yang berlebih.  
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2).  Key (pengunci) 

Key berfungsi untuk mengunci suatu komponen yang berputar dan 

sebagai pengaman apabila terjadi torsi yang besar. Sehingga poros 

yang terhubung akan tetap memiliki putaran yang sama dengan 

komponen penggerak.  

3).  Bearing housing  

Bearing housing adalah tempat untuk ball bearing berputar dan 

sebagai pelindung bearing dari gesekan luar. Supaya bearing tidak 

menghasilkan gesekan yang besar maka pada bearing housing 

memiliki celah untuk pelumasan bearing tersebut. 

4).  Spiral gear 

Spiral gear berfungsi untuk mentransmisikan putaran yang cepat 

dan sebagai penghubung antara shaft horizontal dan shaft vertikal. 

Gear dibuat bergerigi dengan tujuan agar gear tetap pada posisinya 

dan tidak akan terlepas. 

5).  Friction boss 

Friction boss dalah bagian yang terhubung menjadi satu dengan 

elmot motor yang berfungsi sebagai tempat untuk friction clutch, 

sedangkan friction block sendiri berfungsi sebagai safety di purifier 

dengan cara kerja seperti gaya pergesekan dengan tujuan untuk 

mencegah apabila terjadi masalah ketika purifier mengalami 

masalah. 

b. Shaft vertikal 
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Poros yang berfungsi memutar bowl agar terjadinya proses pemisahan. 

 

Gambar 2.2 Shaft Vertikal 

(Sumber : omarineng.blogspot.com) 

Pada shaft vertikal memiliki bagian-bagian yang sangat penting 

terhadap kinerja purifier antara lain: 

1).  Bowl body 

Bowl body berfungsi untuk tempat dudukan dari main cylinder, 

distributor, disc hingga bowl hood purifier. Selain itu juga berfungsi 

untuk membuang kotoran minyak yang sudah dipisahkan oleh disc. 

Pada bowl body juga terdapat seal yang berfungsi untuk mencegah 

terjadinya kebocoran minyak. 
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2).  Disc  

Disc adalah komponen yang berfungsi untuk menahan aliran 

bahan bakar minyak yang masuk dalam purifier, sedangkan setiap 

disc memiliki banyak lubang yang sama dengan tujuan untuk 

jalannya aliran minyak dan terjadinya pemisahan bahan bakar dan 

kotoran minyak, hingga akhirnya minyak keluar menuju service 

tank. 

3).  Distributor  

Distributor berfungsi sebagai tempat masuknya aliran bahan 

bakar yang akan dibersihkan dan mengatur minyak yang akan masuk 

dalam bowl disc melalui lubang distributor. Kemudian disc akan 

berputar mengikuti putaran bowl hood.  

4).  Gravity disc 

Gravity disc berfungsi untuk mencegah agar air dan minyak tidak 

bersatu kembali. Apabila ukuran gravity disc tidak sesuai dengan 

manual book, maka minyak akan terhambat menuju ke service tank.  

5).  Water chamber 

Water chamber adalah komponen yang mengalirkan air tawar dari 

sealing water, yang berfungsi untuk mengangkat bowl ke atas 

dengan tujuan melakukan pembersihan kotoran lumpur yang ada 

dalam purifier (blowing). 

B. Kerangka Pikir 

Purifier adalah suatu pesawat bantu yang berfungsi untuk memisahkan 
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antara bahan bakar, kotoran lumpur dan air. Purifier memiliki gear pump yang 

berfungsi untuk memompa bahan bakar dari settling tank menuju heater fuel 

oil dengan temperatur 80-90℃, lalu masuk dalam purifier. Apabila sudah 

dilakukan pemisahan, bahan bakar akan keluar menuju service tank untuk 

pemakain harian. Pada kapal MV. Cerdas menggunakan purifier jenis 

Samgong-Mitsubishi Selfjector. Perawatan pada purifier sangat diperlukan 

untuk menghindari bahaya, selain dari faktor manusia permasalahan yang 

timbul dapat berasal dari pesawat bantu tersebut. Perawatan dilakukan untuk 

mencegah purifier mengalami penurunan kinerja dan mengurangi risiko yang 

dapat menyebabkan kerugian, supaya pengoperasian purifier tidak terganggu. 

Ketika terjadi masalah saat pengoperasian purifier, bahan bakar dari purifier 

tidak mengalir dengan maksimal disebabkan oleh gravity disc yang tidak 

sesuai ukuran. Akibatnya adalah pengisian bahan bakar yang ke service tank 

sangat lama, sehingga berpengaruh pada kinerja mesin diesel akibat jangka 

waktu yang panjang.   
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   Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitia

     Identifikasi Bahaya 

       Analisis Risiko 

Menentukan Konsekuensi Menentukan Bahaya 

1. Memperhitungkan Tingkat Resiko 

2. Membandingkan Dengan Kriteria 

3. Mempertahankan Prioritas Resiko 

  Proses Purifikasi Yang 

Optimal 

Menurunnya Kinerja 

Purifier 

Bahan Bakar Yang Optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, serta melakukan identifikasi risiko bahaya dan perawatan pada 

sistem purifier, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab menurunnya kinerja purifier terhadap proses fuel oil discharge 

yang menuju service tank, karena ada beberapa faktor yang 

menyebabkan proses fuel oil discharge tidak maksimal, antara lain 

gravity disc tidak sesuai ukuran, temperatur bahan bakar tidak normal, 

disc bowl terlalu kotor, friction clutch menipis.   

2. Upaya yang dilakukan agar purifier bekerja dengan maksimal, antara 

lain: 

a. Melakukan pergantian gravity disc yang sesuai dengan ukuran 

diameter fuel oil purifier dan sesuai dengan manual book. 

b. Melakukan pengecekan dan perawatan pada valve steam, 

thermometer heater, dan pipa steam yang berada dalam hetaer. 

c.  Melakukan perawatan pada bagian bowl purifier,antara lain: disc, 

bowl hood, bowl body, pilot valve, main cylinder, distributor disc, 

dan top disc. 

d.  Melakukan pengecekan part-part friction clutch yang menipis dan 

menggantikan denagn spare part friction clutch yang baru. 
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B. Keterbatasan penelitian 

Mengingat pentingnya pembahasan masalah ini, peneliti menyadari  

kesenjangan pengetahuan dan kurangnya waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. Peneliti hanya membahas perawatan purifier 

yang bertujuan untuk memastikan operasional purifier tetap normal dan tidak 

ada komponen purifier yang bermasalah. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

saat praktek di kapal MV. Cerdas dengan jangka waktu kurang lebih satu 

tahun. 

C. Saran 

Peneliti akan memberikan saran sebagai masukan yang bermanfaat bagi 

pembaca berdasarkan analisis dan pembahasan yang menyebabkan 

menurunnya kinerja purifier terhadap proses fuel oil discharge yang menuju 

service tank di kapal MV. Cerdas. Peneliti akan memberikan beberapa saran, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan agar pencegahan kerusakan atau gangguan  pada 

kinerja purifier terhadap proses fuel oil discharge, sebaiknya dengan 

melakukan perawatan secara rutin dan terencana pada komponen-

komponen purifier, yaitu terutama kebersihan yang terdapat pada filter 

(strainer), sealing water, gravity disc, bowl, dan komponen lainnya. 

Melakukan pemeriksaan bagian-bagian komponen yang berkaitan 

dengan pengoperasian purifier dan saat melakukan perbaikan sebaiknya 

berdasarkan pedoman manual book untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dan akurat. 
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2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah kurang maksimalnya kinerja 

purifier terhadap proses fuel oil discharge yang menuju service tank 

dengan cara, antara lain: 

a. Melakukan perawatan dan pemeriksaan heater FO agar temperatur 

bahan bakar tetap stabil dan dapat dilakukan pemisahan dalam 

purifier. 

b.  Melakukan perawatan pada part-part dalam sealing water. 

c. Menggantikan gravity disc sesuai dengan manual book. 

d. Melakukan perawatan disc dan bagian-bagian pada bowl.  

3. Metode Hazop sangat disarankan dalam pembahasan ini karena dapat 

diterapkan pada sistem lubricating oil, fresh water maupun di berbagai 

sistem yang lain. Metode Hazop juga dapat digunakan oleh masinis dan 

crew kapal untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dan melakukan 

perawatan maupun perbaikan yang tepat, cepat, dan efisien untuk 

menjaga agar kinerja purifier dapat bekerja dengan maksimal. 
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LAMPIRAN I 

HASIL WAWANCARA I 

Identitas Narasumber 

Nama  :Yusuf Kuba 

Jabatan : Second Engineer 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat pagi bas,mohon izin untuk minta waktunya sebentar?” 

Masinis 2 : “ Silahkan det, kamu mau tanya apa?” 

Peneliti : “Saya mau bertanya tentang purifier FO bas” 

Masinis 2 : “Okay, ada masalah apa dengan purifier FO det?” 

Peneliti : “Kemaren ada masalah saat pengoperasian purifier bas karena 

bahan bakar yang keluar dari purifier itu sedikit yang menuju service 

tank, jadi apa saja penyebab purifier FO tidak dapat bekerja dengan 

maksimal bas?” 

Masinis 2 : “Ada beberapa faktor yang menyebabkan masalah itu terjadi det, 

salah satunya komponen-komponen purifier yang berkaitan 

langsung dengan operasional purifier, contohnya gravity disc tidak 

sesuai ukuran, bowl yang kotor, sealing water tersumbat, water 

chamber, putaran puifier yang tidak normal dan  temperatur bahan 

bakar juga perlu diperhatikan agar tidak terjadi overflow” 

Peneliti : “Siap bas, terima kasih untuk waktunya dan udah membagi 

ilmunya” 

Masinis 2 : “Okay det sama-sama” 

 

 

 

 

 

 



 
 

73 

 

LAMPIRAN II 

HASIL WAWANCARA II 

Identitas Narasumber 

Nama  : Stefanus Fredris Novendy 

Jabatan : Fourth Engineer 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat malam bas, mohon izin bertanya tentang purifier FO yang 

bermasalah pada fuel oil discharge di kapal MV. Cerdas bas?” 

Masinis 4 : “Selamat malam juga, silahkan mau bertanya apa det? ”  

Peneliti : “Ada beberapa pertanyaan bas, yaitu apa saja yang menyebabkan 

purifier tidak melakukan fuel oil discharge dengan maksimal dan 

bagaimana upaya mengatasi masalah tersebut?” 

Masinis 4 : “Ada beberapa faktor, antara lain:  

1.) gravity disc tidak sesuai ukuran dan dampaknya yaitu rate flux 

FO pada purifier tersebut akan menurun sehingga service tank 

tidak terisi dengan kapasitas konsumsi main engine.  

2.) Rendahnya temperatur FO yang masuk dalam purifier dan 

dampaknya yaitu FO strainer suction mudah kotor dan purifier 

tidak beroperasi dengan normal.  

3.)  Menurunnya putaran purifier karena friction clutch menipis dan 

dampaknya yaitu purifier tidak dapat beroperasi dengan normal 

dan putaran bowl melemah. lakukan pergantian part yang baru. 

4.) Disc bowl terlalu kotor dan dampaknya, yaitu rendahnya 

tekanan hasil proses centrifugal dan bahan bakar akan menuju 

overflow pipe yang masuk ke sludge tank” 

Peneliti : “Bagaimana upaya untuk mengatasi masalah tersebut bas?” 

Masinis : “Tindakan yang perlu dilakukan, yaitu lakukan pergantian gravity 

disc yang sesuai ukuran yang dibutuhkan, adjust temperatur FO dari 

heater dan temperatur di settling tank, lakukan pergantian part 

friction clutch yang baru, lakukan pembersihan disc dan bersihkan 
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beberapa komponen di dalam bowl” 

Peneliti : “Siap bas, terima kasih sudah menjelaskan semua tentang purifier 

FO” 

Masinis 4 : “sama-sama det, tidak ada salahnya berbagi ilmu” 
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LAMPIRAN III 

CREW LIST 
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LAMPIRAN IV 

SHIP PARTICULARS 
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LAMPIRAN V 

LAPORAN KERJA TAHUN 2018 
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LAMPIRAN VI 

LAPORAN KERJA TAHUN 2019 
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LAMPIRAN VII 

LAPORAN KERJA TAHUN 2020 
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LAMPIRAN VIII 

LAPORAN KERJA TAHUN 2021 
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LAMPIRAN IX 

LAPORAN KERJA TAHUN 2022 
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LAMPIRAN X 

HASIL KETERANGAN TURNITIN 
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